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Paper ini memperkenalkan AMI NMS (Network Management System) untuk 

memantau status operasi jaringan DCU dan modem PLC untuk operasi jaringan AMI. AMI 

NMS mengumpulkan data properti dari perangkat jaringan, informasi topologi jaringan, 

informasi kinerja komunikasi, informasi kesalahan, dan lain-lain menggunakan SNMP (Simple 

Network Management Protocol). Analisis data yang dikumpulkan dan mengontrol perangkat 

jaringan dengan akses remote. Makalah ini memperkenalkan fungsionalitas utama, konteks 

dirancang, layar layanan diimplementasikan dan hasilnya operasional. 

Framework 
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Gambar 1 diatas menunjukkan arsitektur sistem AMI dari Korea. DCU (Data 

Concentration Unit) dipasang pada tiang beton dan berkomunikasi dengan PLC modem yang 

mengumpulkan data dari smart meter dengan DLMS / COSEM protocol. 

 

Hasil 

AMI NMS terdiri dari NMS FEP, database, dan web server dan diinstal pada setiap 

kantor cabang KEPCO. NMS FEP mengumpulkan informasi jaringan dari DCU dan menerima 

informasi perangkap oleh SNMP. Sebuah informasi yang dikumpulkan disimpan dalam 

database server dan memberikan kepada operator jaringan dengan web server. NMS FEP 

melakukan tes ping dari DCU setiap 15 menit dan mengumpulkan BPS modem setiap 30 menit.   

 



Gambar 8 menunjukkan status kegagalan DCU dan modem. DCU detail menunjukkan 

informasi DCU seperti DCU ID, IP, MAC, jumlah modem, informasi kegagalan, terjadi 

tanggal, waktu durasi, perintah ping, dan reset perintah. Modem detail menunjukkan informasi 

modem seperti modem MAC, DCU ID, DCU IP, jumlah meter, informasi kegagalan, Terjadi 

tanggal, waktu durasi, jalan orang tua, MAC ping perintah, perintah BPS, dan sebagainya. 

 

Gambar 9 menunjukkan topologi jaringan DCU dan modem. Jaringan layar diagram 

topologi membantu operator untuk analisis konektivitas jaringan dan BPS grafik dan 

menentukan apakah bridge PLC diperlukan atau tidak. 

 



Tujuan utama dari sistem AMR adalah koleksi otomatis membaca bulanan meteran 

biasa tanpa mengunjungi rumah pelanggan. 

 

 

Menurut analisis dari paper ini, dinilai daerah operasi yang rendah memiliki populasi 

yang tinggi. Modem terhubung ke banyak meter dan DCU terhubung ke banyak modem pada 

daerah itu. Di daerah padat. Tingkat operasi akan lebih tinggi dengan memasang perangkat 

bridge PLC pada titik lemah menggunakan layar topologi jaringan dan fungsi analisis NMS. 

Paper ini memperkenalkan AMI NMS dari KEPCO yang mengelola DCU dan modem 

untuk pembacaan meter pelanggan tegangan rendah. AMI NMS mengumpulkan informasi 

status komunikasi DCUs setiap 15 menit dan modem setiap 30 menit. Tingkat kegagalan 

memiliki tiga tahap dan kegagalan digandakan dikeluarkan oleh modul redundancy check 

untuk memberikan daftar kegagalan yang dioptimalkan untuk operator. Seorang operator bisa 

mengelola jaringan metering yang lebih stabil dengan menggunakan fungsi NMS seperti daftar 

kegagalan real time, kegagalan penanganan dengan remote control dan communication tree 

dan analisis kinerja dengan diagram topologi jaringan. 


